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PENDAHULUAN

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu faktor terjadinya
syarat interaksi sosial. Asumsi ini selaras dengan pendapat Dayakisni,T &
Hudaniah (2015:109) “interaksi sosial tak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi” dan
pendapat Piran et al., dalam Trisnani,dkk (2022:22). Keterampilan komunikasi
interpersonal, belajar menghadapi teman sebaya dan orang lain, merangkul diri
sendiri, dan percaya diri dengan kemampuan baik secara individu maupun
kelompok merupakan prasyarat mutlak dalam interaksi sosial. Kemampuan
komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap hubungan dua arah yang
menciptakan sistem dinamis dalam membangun pola komunikasi yang tepat
agar dapat melakukan interaksi sosial dengan baik (Peltola et al., dalam Trisnani,
dkk 2022:22). Berinteraksi dengan orang lain menjadikan seseorang lebih
mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan sosial sehingga dapat memahami
norma-norma yang berlaku dalam lingkungan tertentu.

Perilaku sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi dengan
orang lain karena pada hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial dan individu
akan terus menyesuaikan diri dengan berbagai situasi sosial. Asumsi ini selaras
dengan pendapat Setiyanti,Sri Winanti (2012:59) sebagai insan sosial, manusia
dituntut untuk mampu berinteraksi, membangun persahabatan, kerja sama,
saling menghargai, baik di dalam keluarga, di tempat kerja maupun di
lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini selaras dengan pendapat Hasmori, dkk
(2011:352) dalam Journal of Edupres mengemukakan bahwa “sebagai manusia,
kita tidak boleh lari daripada berinteraksi dengan persekitaran”. Hubungan
timbal balik antar individu atau kelompok manusia untuk berkomunikasi
maupun melakukan tindakan sosial sehingga dapat mencapai suatu tujuan
disebut interaksi sosial. Ada dua bentuk interaksi sosial yang pertama yaitu
proses asosiatif seperti kerjasama, akomodasi, asimilasi dan yang kedua proses

disosiatif seperti persaingan (competition), kontravensi, dan pertentangan
(conflict).

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan hasil wawancara mengenai interaksi sosial dengan siswa
kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS menjelaskan bahwa mereka suka
membentuk kelompok kecil dan beberapa siswa masih sulit untuk membaur di
lingkungan sekitarnya, beberapa siswa ada yang dijauhi oleh teman-temannya.
Selain itu, dari segi komunikasi interpersonal yaitu beberapa siswa masih
kesulitan dalm berkomunikasi yang baik kepada orang lain khususnya guru dan
teman-temannya, beberapa siswa masih ada yang kurang sopan ketika berbicara
baik kepada guru ataupun teman sebayanya.

Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa hal ini terjadi karena lingkungan
yang mempengaruhi individu sehingga terjadi perubahan sikap atau perilaku
dan berbagai situasi dan kondisi yang terjadi seperti pasca pandemi covid-19
juga menimbulkan hambatan siswa dalam proses berinteraksi dan
berkomunikasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya masalah interaksi sosial
dengan komunikasi interpersonal. Siswa perlu melakukan proses komunikasi
interpersonal agar dapat terbentuk proses interaksi sosial yang positif. Apabila
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siswa mampu menjalin komunikasi interpersonal dengan baik, maka akan
terbentuk proses interaksi sosial yang baik pula. Sebaliknya, apabila siswa tidak
mampu menjalin komunikasi interpersonal dengan baik, maka terbentuk proses
interaksi sosial yan negatif.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa interaksi sosial memiliki
hubungan dengan komunikasi interpersonal pada siswa. Karena itu peneliti
meihat adanya hubungan interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal pada
siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS. Berikut adalah gambar kerangka
berpikir Hubungan Interaksi Sosial dengan Komunikasi Interpersonal sebagai
berikut :

/” nTERaksIsosaL N\ [ KOMUNIKASI O\

INTERPERSONAL

(Soekanto, dalam Swjarwanto
2012:62) Faktor-faktor dasar Faktor-faktor yang dapat
terbentuknya interaksi sosial - menumbuhkan komunikasi
1. imitasi. interpersonal menurut
2. sugesti. ::> Ngalumun (2017:41) vaitu di
3. 1dentifikas1, dan antaranya:
4. simpati. 1. percaya (trust),

2. sikap suportif, dan

\ / Qsﬁkap terbuka_ /

Gambar.1 Kerangka Berpikir Hubungan Interaksi Sosial dengan Komunikasi
Interpersonal
Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah atau belum tentu benar sehingga
harus diuji secara empiris (Erwan Agus Purwanto & Dyath Ratih Sulistiyastuti
dalam Yuliawan,Kristia 2021:43 pada jurnal pengabdian kepada masyarakat).
Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara interaksi sosial dengan
komunikasi interpersonal pada siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS.
Ha :Terdapat hubungan interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal pada
siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS.
Ho :Tidak terdapat hubungan interaksi sosial dengan komunikasi
interpersonal pada siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS.

METODOLOGI

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Laboratorium UPGRIS tepatnya
pada kelas X-XI yang terdiri dari kelas X Ambon,X Batak, XI MIPA, XIIPS 1 dan
XIIPS 2. Alasan peneliti memilih lokasi di SMA Laboratorium UPGRIS karena
peneliti cukup mengetahui kondisi perkembangan pendidikan di wilayah yang
menjadi tujuan penelitian.
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Tabel.1 Susunan Rincian Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan
Ne Uraian Kegiatan Fe | Ma | Ap | Me
Jun
b r r i
1. | Penyusunan Proposal | R
2. | Penyusunan v
Instrumen
3. | Pengurusan jin v
4. | Pelaksanaan try out
5. | Pelaksanaan
Penelitian
6. | Pengolahan Data v
7. | Penyusunan Laporan N

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Menurut Azis, dkk (2022:466) Metode penelitian kuantitatif merupakan salah
satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Menurut Gay (dalam Evitasari dkk,2021:19) Penelitian kausal komparatif
(causal-comparative research) atau ex- post facto adalah penelitian di mana
peneliti berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk keberadaan
perbedaan dalam perilaku atau status dalam kelompok individu.

a. Populasi

Menurut Sugiyono (dalam Melyza, A & Agus, R, M. 2021:10) Populasi ialah
zona generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X-XI SMA Laboratrium UPGRIS yang berjumlah keseluruhan
sebanyak 138 anak. Populasi tersebut terdiri dari kelas X Ambon, X Batak, XI
MIPA, XI'IPS 1 dan XI IPS 2.
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Tabel.2 Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1. | X Ambon 28
2. | XIIPS1 27
3. | XIIPS2 27
Jumlah 82 Siswa

b. Sampel

Menurut Sugiyono (dalam Melyza, A & Agus, R, M. 2021:10) Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari populasi
tersebut. Sampel pada penelitian ini harus benar-benar representatif atau
mewakili.Sampel pada penelitian ini menggunakan sebanyak 82 siswa yang
terdiri dari kelas X Ambon sebanyak 28, kelas XI IPS 1 sebanyak 27, dan kelas
XI IPS 2 sebanyak 27. Sementara try out yang digunakan pada penelitian ini
adalah kelas X Batak dan XI IPA dengan jumlah 56 siswa.
c. Sampling

Jenis sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel
populasi atau sampel jenuh. Teknik sampel jenuh atau penuh adalah teknik
yang melibatkan seluruh anggota populasi (Harlina, dkk dalam Putri, Tiya R
dkk 2022:166 ). Tujuan dilakukannya sampling adalah untuk menghasilkan
hasil yang representatif secara keseluruhan dengan perwakilan sebagian
data yang diambil.

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan skala psikologis. Menurut Djaali (dalam Sumartini
dkk, 2020:31) Skala Likert ialah skala yang dapat dipergunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Pada penelitian ini, skala
yang digunakan yaitu skala interaksi sosial dan skala komunikasi
interpersonal. Bobot skor jawaban pada item positif atau Favorable bernilai 1
sampai dengan 4. Sedangkan untuk item negatif atau unfavorable diberi skor
sebaliknya. Berikut adalah tabel skor Skala Likert :

Tabel.3 Tabel Skor Skala Likert

Item Positif / | Item Negatif/
No. Jawaban
Favorable Unfavorable
1. | Sangat Sesuai (SS) 4 1
2. | Sesuai S) 3 2
3. | Kurang Sesuai (KS) 2 3
4. | Tidak Sesuai  (TS) 1 4
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2. Skala Komunikasi Interpersonal
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data
tentang interaksi sosial siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS. Kisi-
kisi instrumen interaksi sosial dapat dilihat pada tabel.4.
Tabel .4 Kisi-Kisi Skala Komunikasi Interpersonal (Sebelum Try Out)

No Nomer Item Jumlah
Indikator
Favorable Unfavorable Item
1,2,4,16,20,22,23, | 3,5,13, 15, 21, 28,
1. | Sikap percaya 23
24,26 30,37,38. 29, 31, 34,36,40
Sikap suportif
2. | atau 7,9,19, 25. 8,11, 14, 33, 35. 9
mendukung
3. | Sikap terbuka |6,10,12,17,18. | 27,32, 39. 8
Jumlah 40

3. Skala Interaksi Sosial
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data
tentang interaksi sosial siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS. Kisi-

kisi instrumen interaksi sosial dapat dilihat pada tabel.5
Tabel.5 Kisi-Kisi Skala Interaksi Sosial (Sebelum Try Out)

Nomer Item Jumlah
No. Indikator
Favorable Unfavorable Item
1. Imitasi 6,14,22,25,27. |2,10,18, 26, 28. 10
2. Sugesti 8,16,24,29,31. |4,12,20, 30, 32. 10
3. Identifikasi 1,9, 17, 33, 35. 5,13, 21, 34, 36. 10
4. Simpati 3,11,19,37,39. | 7,15, 23, 38, 40. 10
Jumlah 40

a. Uji Validitas Instrumen

Sugiyono (dalam Azhar,N & Adri, M 2008:5) menyatakan bahwa uji
validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap
isi (content) dari suatu instumen, dengan tujuan untuk mengukur
ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Instrumen
skala psikologis digunakan untuk mendapatkan data valid dan reliabel
dari variabel yang diteliti. Instrumen yang tidak valid dan reliabel bila
digunakan untuk mengumpulkan data, akan menghasilkan data yang
tidak valid dan tidak reliabel pula (Herlina,Vivi 2019:2).
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Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus
korelasi Product moment dengan rumus:

Ixy = NZXY_(ZX) (ZY)
VINY X2- (R X3 IN Y. V- (Y )%}

Keterangan :

rxy= Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = Jumlah responden

Y X=Jumlah total butir X

Y'Y =Jumlah total butir Y

Y X2 = Jumlah total butir kuadrat X
>Y2 = Jumlah total butir kuadrat Y
> XY  =Jumlah perkalian skor item x dan y

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu :

a. Jika nilai r hitung lebih besar dari rtabel maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam skala berkolerasi signifikan terhadap skor total,
artinya item angket dinyatakan valid.

b. Jika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam angket tidak berkolerasi signifikan terhadap skor
total, artinya item angket dinyatakan tidak valid (Rindiasari, P dkk

2021:370).
Tabel.6 Hasil Uji Validitas Skala Komunikasi Interpersonal
Correlation
No. | Pearson (r | r tabel P Alpha | Keterangan
value
hitung)

Q1 0.321* 0.266 0.016* | 0.05 Valid
Q2 0.224 0.266 0.097 0.05 | Tidak Valid
Q3 0.596* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q4 0.119 0.266 0.381 0.05 | Tidak Valid
Q5 0.666* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q6 -0.027 0.266 0.843 0.05 | Tidak Valid
Q7 0.263 0.266 0.050 0.05 | Tidak Valid
Q8 0.686* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q9 0.518* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q10 0.498* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q11 0.708* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q12 0.322* 0.266 0.016* | 0.05 Valid

1252



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 2, No. 6,2023:1245-1270

Q13 0.506* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q14 0.483* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q15 0.639* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q16 0.413* 0.266 0.002* | 0.05 Valid
Q17 0.216 0.266 0.110 0.05 | Tidak Valid
Q18 0.128 0.266 0.348 0.05 | Tidak Valid
Q19 0.451* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q20 0.394* 0.266 0.003* | 0.05 Valid
Q21 0.620* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q22 0.159 0.266 0.243 0.05 | Tidak Valid
Q23 0.434* 0.266 0.001* | 0.05 Valid
Q24 0.418* 0.266 0.001 0.05 | Tidak Valid
Q25 0.538* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q26 0.483* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q27 0.175 0.266 0.198 0.05 | Tidak Valid
Q28 0.614* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q29 0.417* 0.266 0.001 0.05 | Tidak Valid
Q30 0.274* 0.266 0.041* | 0.05 Valid
Q31 0.484* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q32 -0.012 0.266 0.932 0.05 | Tidak Valid
Q33 0.381* 0.266 0.004* | 0.05 Valid
Q34 0.108 0.266 0.430 0.05 | Tidak Valid
Q35 0.746* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q36 0.588* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Q37 0.303* 0.266 0.023* | 0.05 Valid
Q38 0.151 0.266 0.267 0.05 | Tidak Valid
Q39 0.255 0.266 0.058 0.05 | Tidak Valid
Q40 0.408* 0.266 0.002* | 0.05 Valid
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen Komunikasi Interpersonal yang
telah dilakukan validitas menggunakan SPSS versi 25 pada 40 item yang diisi
oleh 56 responden. Didapatkan hasil bahwa dari 40 butir item, ada 14 butir item
yang gugur dan ada 26 butir item yang dinyatakan valid yaitu pada nomor 1, 3,
58,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 23, 25, 26, 30, 31, 33, 35, 36, 37, dan 40.
Butir item yang tidak valid akan dihilangkan sehingga yang digunakan adalah
butir item yang dinyatakan valid. Kisi-kisi intrumen penelitian setelah try out
dapat dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Komunikasi Interpersonal (Setelah try out)

No Nomer Item Jumlah
Indikator
Favorable Unfavorable Item
1,16,20,23,26 3,5,13,15, 21, 31,
1. | Sikap percaya 15
30,37. 36,40
Sikap suportif
2. | atau 9,19, 25. 8,11, 14, 33, 35. 8
mendukung
3. | Sikap terbuka 10, 12. - 2
Jumlah 25
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Tabel.8 Hasil Uji Validitas Skala Interaksi Sosial

Correlation
No. | Pearson r tabel P Alpha | Keterangan
value
(r hitung)
P1. 0.271* 0.266 0.043* | 0.05 Valid
P2. 0.185 0.266 0172 | 0.05 | Tidak valid
P3. 0.227 0.266 0.093 | 0.05 | Tidak valid
P4. 0.150 0.266 0.270 | 0.05 | Tidak valid
P5. 0.121 0.266 0373 | 0.05 | Tidak valid
Pe. 0.340* 0.266 0.010* | 0.05 Valid
P7. 0.645* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P8. 0.586* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
Po. 0.249 0.266 0.064 | 0.05 | Tidak valid
P10. 0.355* 0.266 0.007* | 0.05 Valid
P11. 0.093 0.266 0.49 | 0.05 | Tidak valid
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P12. 0.251 0.266 0.062 0.05 | Tidak valid
P13. 0.578* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P14. 0.459* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P15. 0.165* 0.266 0.224* | 0.05 Valid
P16. 0.180 0.266 0.184 0.05 | Tidak valid
P17. 0.532* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P18. 0.396* 0.266 0.002* | 0.05 Valid
P19. 0.396* 0.266 0.002* | 0.05 Valid
P20. 0.255 0.266 0.058 0.05 | Tidak valid
P21. 0.442* 0.266 0.001* | 0.05 Valid
P22. 0.419* 0.266 0.001* | 0.05 Valid
P23. 0.460* 0.266 0.390* | 0.05 Valid
P24. 0.390* 0.266 0.003* | 0.05 Valid
P25. -0.352* 0.266 0.008* | 0.05 Valid
P26. 0.208 0.266 0.123 0.05 | Tidak valid
P27. 0.125 0.266 0.359 0.05 | Tidak valid
P28. 0.437* 0.266 0.001* | 0.05 Valid
P29. 0.502* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P30. 0.472* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P31. 0.396* 0.266 0.003* | 0.05 Valid
P32. 0.415* 0.266 0.001* | 0.05 Valid
P33. -0.076 0.266 0.577 0.05 | Tidak valid
P34. 0.215 0.266 0.112 0.05 | Tidak valid
P35. -0.060 0.266 0.660 0.05 | Tidak valid
P36. 0.054 0.266 0.691 0.05 | Tidak valid
P37. 0.324* 0.266 0.015* | 0.05 Valid
P38. 0.747* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P39. 0.505* 0.266 0.000* | 0.05 Valid
P40. 0.583* 0.266 0.000 0.05 | Tidak valid
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen Interaksi Sosial yang telah dilakukan
validitas menggunakan SPSS versi 25 pada 40 item yang diisi oleh 56 responden.
Didapatkan hasil bahwa dari 40 butir item, ada 16 butir item yang gugur dan ada
24 butir item yang dinyatakan valid yaitu pada nomor 1, 6, 7, 8, 10, 13, 14, 15, 17,
18,19, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31, 32, 37, 38, dan 39.

Butir item yang tidak valid akan dihilangkan sehingga yang digunakan
adalah butir item yang dinyatakan valid. Kisi-kisi intrumen penelitian setelah try
out dapat dinyatakan sebagai berikut :

Tabel.9 Kisi-kisi Instrumen Interaksi Sosial (Setelah try out)

Nomer Item Jumlah
No. Indikator
Favorable Unfavorable Item
1. | Imitasi 2,7,13, 16. 5,10, 17. 7
2. | Sugesti 4,15, 18, 20. 19, 21. 6
3. Identifikasi |1, 9. 12, 6. 4
4. | Simpati 11, 22, 24. 3,8, 14, 23. 7
Jumlah 24

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap ketepatan
(konsisten) dari suatu instrumen (Rindiasari P dkk 2021:369). Setelah
menemukan butir item yang valid lalu langkah selanjutnya adalah
mencari data yang reliabel. Pengukuran reliabilitas ini menggunakan
rumus Alpha yang mana dasar pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas yaitu sebagai berikut :

a) Jika nilai Cronbch’s Alpha lebih besar maka skala psikologis dinyatakan
reliabel atau konsisten.

b) Jika nilai Cronbch’s Alpha lebih kecil maka skala psikologis dinyatakan
tidak reliabel atau tidak konsisten.

Rumus Alpha :

re=(k / k-1) (1- ) ob?)

ob?

Keterangan

Tt = Reliabilitas

Y ob? =Jumlah varian butir item
ot? = Varian skor total

k = Jumlah butir item
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Tabel.10 Hasil Uji Reliabilitas SPSS Versi 16

. Cronbach’s
Variabel Alpha Keterangan
Komunikasi Reliabilitas sangat
0.868. o
Interpersonal tinggi
Interaksi Sosial 0.758. Reliabilitas tinggi

c. Uji Persyaratan Analisis Data
Uji Persyaratan Analisis Data dilakukan terlebih dahulu sebelum menguji

hipotesis pada penelitian ini. Uji prasyarat yang dilakukan di antaranya yaitu :

1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah wuji distribusi pada suatu variabel. Menurut

Fahmeyzan, D dkk (2018:32) dalam jurnal varian “Uji Normalitas adalah sebuah
uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah
kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal
ataukah tidak”. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Pada uji
ini, peneliti menggunakan teknik Kolomogrov-Smirnov dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 16. Uji Kolmogorov-Smirnov (Chakravart, Laha, & Roy dalam
Sintia,I dkk 2022:324) biasa digunakan untuk memutuskan jikas ampel berasal
dari populasi dengan distribusi spesifik/tertentu. Adapun rumus Kolomogrov-
Smirnov yaitu sebagai berikut :

o L=|F(zi)—-S(zi)|,;zi=xi—x/ sd

e F (zi) = peluang teoritis nilai-nilai < zhit (P (Z< zhit))

e S (zi) = frekuensi kumulatif empiris nilai-nilai < zhit (P (Z< zhit))

e Hipotesis pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:

e HO :data mengikuti distribusi yang ditetapkan.

e Ha :datatidak mengikuti distribusi yang ditetapkan.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak (Sianturi,Rektor 2022:388). Pada uji
homegenitas menggunakan teknik Levene yang digunakan untuk menguji

kesamaan varians dari beberapa populasi. Adapun rumus Uji Levene :
W Hitung = (N-k))ki=1ni (zi - z..)2

(k-1) Yki=1 Ynij=l (zy - zi)2

Keterangan

n = jumlah perlakuan

N =nxk

k = banyak kelompok

yi = rata-rata dari kelompok ke - i
zi = rata-rata dari kelompok dari zi
Z.. = rata-rata menyeluruh dari zij
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3) Uji Linieritas

Menurut Syahputera, A dkk (2022:7) dalam jurnal Tektro menjelaskan
bahwa Uji Lineritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji Linearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linier. Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan
software SPSS. Kriteria uji linieritas ialah dua variabel dikatakan memiliki
hubungan linier jika tingkat signifikansi (linier) lebih kecil dari 0,05 (Priyatno
dalam Susanto,Heri dkk 2022:144).

Adapun rumus regresi linear sederhana yang digunakan peneliti yaitu,

sebagai berikut:

Y=a+Db(X)

Y = Variabel terikat

X = Nilai variabel bebas

a = Variabel konstan

b = Variabel arah regresi linear

Koefisien a dan b dapat dihitung dari hasil pengamatan terkait variabel
bebas dan terikat. Artinya, memasangkan data dari hasil interaksi sosial (variabel
X) dan komunikasi interpersonal (variabel Y).

HASIL PENELITIAN
Data komunikasi interpersonal diperoleh dari siswa SMA Laboratorium
UPGRIS dengan skala psikologis. Skala psikologis berjumlah 26 item pernyataan.
Skala pengukuran menggunakan skala likert dengan skala jawaban 1 s.d 4.
Deskriptif data mengenai komunikasi interpersonal dijelaskan sebagai berikut :
Tabel.11 Deskriptif Data Komunikasi Interpersonal

KOM. INTERPERSONAL (Y)
Mean 78.67073171
Standard

0.942338618
Error
Median 79
Mode 79
Standard

8.533239117
Deviation
Sample

72.81616983
Variance
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Kurtosis 1.748465583
Skewness 0.680742591
Range 49
Minimum 63
Maximum 112
Sum 6451
Count 82

Berdasarkan hasil deskriptif data variabel komunikasi interpersonal maka
didapatkan nilai rata-rata sebesar 78.67, median 79, dan modus sebesar 79.
Adapun nilai tertinggi (nilai maximum) dari variabel komunikasi interpersonal
yaitu 112 dan nilai terendah (nilai minimum) yaitu 63. Dari hasil deskrptif data
maka peneliti membuat interval kelas pada variabel komunikasi interpersonal

sebagai berikut :

Tabel.12 Data Interval Komunikasi Interpersonal

Nilai interval
Kategori Frekuensi | Persentase
kelas
63-72 Sangat Rendah 17 21%
73-82 Rendah 40 49%
83-92 Sedang 21 26%
93-102 Tinggi 3 4%
103-112 Sangat Tinggi 1 1%

Kategori pada data Komunikasi Interpersonal dibagi menjadi lima yaitu
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada kategori sangat
rendah didapatkan 17 siswa dengan presentase 21%, pada kategori rendah
didapatkan 40 siswa dengan presentase 49%, pada kategori sedang didapatkan
21siswa dengan presentase 26 %, pada kategori tinggi didapatkan 3 siswa dengan
presentase 4%, dan pada kategori sangat tinggi didapatkan 1 siswa dengan
presentase 1%. Adapun gambaran pada ke lima kategori di atas yaitu sebagai
berikut :
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Chart Title
45 40
40
35
30
25 21
20 17
15
10
5 3 1
0 - —
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tingg

Rendah

Gambar.1 Komunikasi Interpersonal

Deskriptif Data Interaksi Sosial

Data interaksi sosial diperoleh dari siswa SMA Laboratorium UPGRIS
dengan skala psikologis. Skala psikologis berjumlah 24 item pernyataan. Skala
pengukuran menggunakan skala likert dengan skala jawaban 1 s.d 4. Deskriptif

data mengenai interaksi sosial dijelaskan sebagai berikut :
Tabel.13 Deskriptif Data Interaksi Sosial

INTERAKSI SOSIAL (X)
Mean 77.35365854
Standard Error 0.800927637
Median 78
Mode 79
Standard Deviation 7.252708223
Sample Variance 52.60177657
Kurtosis 0.309671066
Skewness 0.233805708
Range 38
Minimum 62
Maximum 100
Sum 6343
Count 82
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Berdasarkan hasil deskriptif data variabel interaksi sosial maka
didapatkan nilai rata-rata sebesar 77, median 78, dan modus sebesar 79. Adapun
nilai tertinggi (nilai maximum) dari variabel interaksi sosial yaitu 100 dan nilai
terendah (nilai minimum) sebesar 62. Dari hasil deskriptif data maka peneliti
membuat interval kelas pada variabel interaksi sosial yaitu sebagai berikut :

Tabel.14 Data Interval Interaksi Sosial

Nilai interval ] )
Kategori Frekuensi | Persentase
kelas
61-68 Sangat Rendah 12 15%
69-76 Rendah 22 27%
77-84 Sedang 35 43%
85-92 Tinggi 11 13%
93-100 Sangat Tinggi 2 2%

Kategori pada data Komunikasi Interpersonal dibagi menjadi lima yaitu
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada kategori sangat
rendah didapatkan 12 siswa dengan presentase 15%, pada kategori rendah
didapatkan 22 siswa dengan presentase 27%, pada kategori sedang didapatkan
35 siswa dengan presentase 43%, pada kategori tinggi didapatkan 11 siswa
dengan presentase 13%, dan pada kategori sangat tinggi didapatkan 2 siswa
dengan presentase 2%. Adapun gambaran pada ke lima kategori di atas yaitu
sebagai berikut :

Chart Title
40 35
35
30
25 22
20
15 12 11
10
0 |
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tingg

Rendah

Gambar.2 Interaksi Sosial
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Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas maka instrumen dapat
digunakan dalam pengumpulan data. Jika penelitian sudah dilaksanakan dan
data sudah terkumpul maka selanjutnya dilakukan uji persyaratan analisis data
antara lain uji normalitas, uji homogenitas dan uji linearitas. Adapun hasilnya
sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel interaksi
sosial dan komunikasi interpersonal memiliki nilai residual yang
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian menggunakan uji statistic One-
Sample Kolmogorov Sminornov (K-S) dengan bantuan program SPSS versi
16.
Tabel.15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 82
Normal Mean .0000000
Parameters® Std. Deviation 3.82715560
Most Extreme AbsQI.ute 121
Differences Positive 121
Negative -.102
Kolmogorov-Smirnov Z 1.092
Asymp. Sig. (2-tailed) 184
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa besarnya skor Z Kolmogorov
Smirnov (K-S) test. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi sosial
dengan komunikasi interpersonal berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,184. Data ini berdistribusi normal karena nilai sig. (2-tailed)
lebih dari 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah mempunyai nilai yang sama atau tidak. Jika mempunyai varian
yang sama maka taraf signifikansinya bernilai > 0,05 dan jika mempunyai varian
yang tidak sama maka taraf signifikansinya bernilai < 0,05. Berikut adalah hasil
uji homogenitas dari kedua variabel.

Tabel.16 Hasil Uji Homogenitas Variabel Y (Komunikasi Interpersonal)

Test of Homogeneity of Variances
Komunikasi
interpersonal
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
139 2 79 870

1262



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 2, No. 6,2023:1245-1270

Tabel.17 Hasil Uji Homogenitas Variabel X (Interaksi Sosial)
Test of Homogeneity of VVariances

interaksi sosial
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.076 2 79 927

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel x adalah sebesar 0,927 dan variabel y sebesar y sebesar 0,870. Pada kedua
variabel ini bernilai signifikan karena keduanya telah melebihi dari nilai 0,05.
Kedunya mempunyai nilai varian yang homogen.

3. Uji Linieritas

Uji Linieritas digunakan untuk mengtahui status linier tidaknya suatu
distribusi data penelitian. Analisis regresi linier digunakan jika terdapat
hubungan linier sedangkan analisis regresi linier digunakan jika tidak terdapat
hubungan linier. Hubungan kedua variabel dapat dinyatakan linier apabila p >
0,05 dan sebaliknya apabila p < 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linier.
Hasil uji linieritas dengan bantuan program SPSS versi 16 didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel.18 Hasil Uji Linieritas ANOVAP

Sum of
Model Squares df |Mean Square F Sig.
1 Regression 4711.693] 1|  4711.693|317.709 0002
Residual 1186.417 80 14.830
Total 5898.110 81

a. Predictors: (Constant), INTERAKSI SOSIAL
b. Dependent Variable: KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Dari tabel di atas diperoleh nilai F= 317.709 dengan tingkat signifikansi
0,000. Jika nilai sig.deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan
linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan jika nilai
sig.deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan linier antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan demikian kedua variabel
berhubungan linier.
Hasil Analisis Data
Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product
moment yang mana bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi
social dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas kelas X-XI SMA
Laboratorium UPGRIS. Jenis hubungan antar variable X dan Y dapat
bersifat positif dan negatif. Hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
Ha : Ada hubungan interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal pada
siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS.

Tidak terdapat hubungan interaksi sosial dengan komunikasi
interpersonal pada siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS.

Ho :

1263



Salsabila

Berikut merupakan hasil pengolahan data uji korelasi dengan
menggunakan SPSS versi 16 sebagai berikut:

Tabel.19 Hasil Uji Korelasi Product Moment
Correlations

INTERAKSI KOMUNIKASI
INTERAKSI Pearson Correlation 1 .894™
Sig. (2-tailed) .000
N 82 82
KOMUNIKASI Pearson Correlation .894™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 82 82

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji korelasi person
product moment diperoleh nilai korelasi r hitung sebesar 0,894. Nilai r tabel
untuk jumlah sampel sebanyak 82 dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar
0,2146 dibulatkan menjadi 0,21. Artinya terdapat korelasi positif bahwa r hitung
> r tabel maka hipotesis diterima. Selanjutnya untuk melihat harga r akan
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut :

Tabel.20 Koefisien Determinasi Model Summary
Model Summary
ModelR R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 894a 799 796 3.851

Dari output di atas diperoleh nilai koefisien Determinasi atau R Square
(r?) adalah 0,796. Untuk melihat seberapa besar hubungan interaksi sosial dengan
komunikasi interpersonal yaitu :

KD =r2x100 %
= 0,796 x 100 %
=79,6 %

Jadi besar hubungan interaksis sosial dengan komunikasi interpersonal
adalah 79,6 % dan 20,4 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang belum
dimasukkan ke dalam model. Menurut .. pedoman untuk memberikan
interpretasi koefisien korelasi yaitu sebagai berikut :

Tabel.21 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (R)

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat
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Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi di atas maka nilai r? adalah
0,894 berada pada interval 0,80 - 1,00 sehingga dapat disimpulkan tingkat
kekuatan hubungan interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat. Berikut merupakan hasil uji dari SPSS versi
25:
Tabel.22 Koefisien Korelasi Correlations

komunikasi interaksi
interpersonal sosial
Pearson komunikasi int 1.000 .894
Correlation interaksi sosial .894 1.000
Sig. (1-tailed) komunikasi int : .000
interaksi sosial .000 .
N komunikasi int 82 82
interaksi sosial 82 82

PEMBAHASAN

Badan Eksekutif Mahasiswa Prodi (BEMP) merupakan organisasi yang
Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat hubungan
interaksi sosial dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas X-XI SMA
Laboratorium UPGRIS. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara interaksi sosial (X) dengan komunikasi interpersonal (Y). Artinya
jika interaksi sosial (X) rendah maka komunikasi interpersonal juga rendah dan
jika interaksi sosial (X) tinggi maka komunikasi interpersonal (Y) juga tinggi.
Berdasarkan hasil deskriptif data variabel komunikasi interpersonal maka
didapatkan nilai rata-rata sebesar 78.67, median 79, dan modus sebesar 79.
Adapun nilai tertinggi (nilai maximum) dari variabel komunikasi interpersonal
yaitu 112 dan nilai terendah (nilai minimum) yaitu 63. Sedangkan hasil deskriptif
data variabel pada interakasi sosial didapatkan nilai nilai rata-rata sebesar 77,
median 78, dan modus sebesar 79. Adapun nilai tertinggi (nilai maximum) dari
variabel interaksi sosial yaitu 100 dan nilai terendah (nilai minimum) sebesar 62.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
korelasi pearson product moment, menunjukkan bahwa uji korelasi pearson
product moment dari kedua variabel memperoleh hasil signifikansi sebesar (r)=
0,894. Sedangkan nilai r tabel untuk berjumlah sampel 82 dengan taraf signifikansi
5% sebesar 0,21 yang berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang
signifikan. Diketahui bahwa nilai r hitung (0,894) > r tabel (0,21) apabila dicocokan
dengan tabel interpretasi menunjukkan bahwa antara variabel komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan interaksi sosial
dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas X-XI SMA Laboratorium
UPGRIS. Hubungan tersebut menunjukkan hubungan yang positif karena nilai r
hitung yang didapat bertanda positif. Hubungan positif tersebut memiliki arti
semakin tinggi interaksi sosial maka semakin tinggi pula komunikasi
interpersonal siswa.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Trisnani,dkk pada tahun 2022 dalam jurnal yang berjudul “Studi korelasi
antara interaksi sosial dan komunikasi interpersonal terhadap harga diri siswa”
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki masalah dalam komunikasi
cenderung menarik diri sehingga tingkat interaksi sosialnya juga cenderung
rendah, hal ini akan berpengaruh terhadap harga dirinya. Hasil penelitian ini juga
diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suhendra
Taufiq pada tahun 2016 yang berjudul “Hubungan Antara Komunikasi
Interpersonal dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas IV SDN Se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul” penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif dan
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV
SDN se- Kecamatan Bambanglipuro Bantul.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Interaksi Sosial dengan
Komunikasi Interpersonal pada siswa kelas X-XI SMA Laboratorium UPGRIS”.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan interaksi sosial dengan komunikasi
interpersonal siswa kelas X-XI di SMA Laboratorium UPGRIS. Hal ini didasarkan
pada hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson
product moment, menunjukkan bahwa uji korelasi pearson product moment dari
kedua variabel memperoleh hasil signifikansi sebesar (r)= 0,894. Sedangkan nilai r
tabel untuk berjumlah sampel 82 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,21 yang
berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Diketahui
bahwa nilai r hitung (0,894) > r tabel (0,21) apabila dicocokan dengan tabel
interpretasi menunjukkan bahwa antara variabel komunikasi interpersonal
dengan interaksi sosial memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.

Hubungan tersebut menunjukkan hubungan yang positif, karena nilai r
hitung yang didapatkan bertanda positif. Hubungan positif tersebut memiliki arti
semakin tinggi interaksi sosial semakin tinggi pula komunikasi interpersonal
siswa.

Berdasarkan dengan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran yang bermanfaat bagi pengembangan termasuk pada layanan Bimbingan
dan Konseling di SMA Laboratorium UPGRIS. Pada hal ini maka peneliti
menentukan beberapa hal penting yang perlu dipertimbangkan yaitu sebagai
berikut :

1. Bagi Siswa
Siswa harus memiliki interaksi sosial yang tinggi karena akan
mempengaruhi komunikasi interpersonalnya. Interaksi sosial merupakan
salah satu faktor yang menentukan dalam komunikasi interpersonal,
karena setiap siswa bertingkah laku sedapat mungkin dapat beinteraksi
lingkungan sekitarnya.

2. Bagi Guru BK
Kepada Guru Bimbingan dan Konseling agar bisa memberikan
layanan yang dapat meningkatkan interaksi sosial siswa sehingga siswa
dapat memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik.
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3. Bagi Kepala Sekolah

Bagi Kepa Sekolah selaku penanggung jawab seluruh kegiatan
pelayanan BK di Sekolah secara menyeluruh diharapkan dapat
mendukung dan membantu mengoptimalkan program-program dalam
mengembangkan interaksi sosial dan komunikasi interpersonal siswa di
Sekolah baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan organisasi
intrasekolah, serta memberikan program pelatihan bagi guru untuk
meningkatkan kualitas guna mengembangkan interaksi sosial dan
komunikasi interpersonal sehingga siswa menjadi lebih baik dalam hal
berinteraksi ataupun berkomunikasi interpersonal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengkaji ulang
variabel penelitian interaksi sosial dan komunikasi interpersonal dengan
penelitian kualitatif, mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal siswa. Oleh karena itu, akan semakin banyak
informasi dan referensi bagi guru BK dalam mengoptimalkan pemberian
layanan pada siswa guna untuk membantu siswa dalam meningkatkan
interaksi sosial dan komunikasi interpersonal.

PENELITIAN LANJUTAN

Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih dalam lagi
amtaraHubungan Interaksi Sosial dengan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa
Kelas X-XI Sma Laboratorium Upgris
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